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ABSTRACT

Forms of gender inequality and discrimination in society today still exist.
This inequality and discrimination that occurs is partly due to the patriarchal culture
(considering the position of men higher than women). In this case, Fatima Mernissi
with her concept of gender equality tries to provide an understanding of the position
of women and men and change the mindset of society that men and women are
equal. In addition, the concept of gender equality in Fatima Mernissi's view has
similarities with KUPI (Indonesian Women Ulama Congress) but KUPI does not
directly quote Fatima Mernissi's ideas. Not only that, so far the research that has
been published does not specifically discuss Fatima Mernissi's influence on KUPI.
The research that has developed is limited to the description of the idea of gender
equality in Fatima Mernissi's view.

This study raises two problem formulations including the first, how the
concept of gender equality in the view of Fatima Mernissi, the second contains how
the influence of Fatimah Mernissi's concept of gender equality on KUPI. This
research has the aim of knowing the concept of gender equality in the view of
Fatima Mernissi to know the influence of Fatimah Mernissi's concept of gender
equality and also its influence on feminism in Indonesia, especially KUPI.

Then this research uses a library research method and uses a qualitative-
descriptive method. Primary data sources in the research Dream of Trespas: Tales
of Harem Grillhood and the KUPI website (Kongeres Ulama Peempuan Indonesia).
While secondary sources in this study are books and journals that match the themes
relevant to the research and use data processing techniques with descriptive
techniques.

Research results from Fatima Mernissi's Gender equality and its influence
on thinking at KUPI are as follows: First, the concept of gender equality in Fatima
Mernissi's view is that women and men are the same, the only difference is their
piety and gender. Second, the writings published on the KUPI website with Fatima
Mernissi's thoughts contain similarities. Although in this case KUPI does not
directly quote Fatima Mernissi's thoughts about women and men's positions,
especially in the concept of leadership. Women can also be firm leaders like men.

Keywords: Gender Equity, KUPI, Fatima Mernissi
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ABSTRAK

Bentuk-bentuk ketimpangan dan diskriminasi gender di masyarakat hari ini
masih terus ada. Ketimpangan dan diskriminasi yang terjadi ini salah satunya
disebabkan karena adanya budaya patriarkhi (menganggap kedudukan laki-laki
lebih tinggi dari perempuan). Dalam hal ini, Fatima Mernissi dengan konsepnya
tentang kesetaraan gender mencoba memberikan pemahaman tentang kedudukan
perempuan dan laki-laki dan mengubah mindset masyarakat bahwa laki-laki dan
perempuan kedudukannya sama. Selain itu, konsep kesetaraan gender dalam
pandangan Fatima Mernissi ini memiliki kesamaan dengan KUPI (Kongres Ulama
Perempuan Indonesia) akan tetapi KUPI tidak secara langsung mengutip gagasan
Fatima Mernissi. Tidak hanya itu, sejauh ini penelitian yang telah terpublikasi tidak
secara spesifik membahas tentang pengaruh Fatima Mernissi terhadap KUPI.
Penelitian yang berkembang terbatas pada diskripsi gagasan kesetaraan gender
dalam pandangan Fatima Mernissi.

Penelitian ini mengangkat dua rumusan masalah diantaranya adalah yang
pertama bagaimana Konsep kesetaraan Gender dalam pandangan Fatima Mernissi
kedua berisi tentang bagaimana pengaruh konsep kesetaraan gender Fatimah
Mernissi terhadap KUPI. Penelitian Ini memiliki tujuan yakni adalah Untuk
mengetahui Konsep Kesetaraan Gender dalam pandangan Fatima Mernissi Untuk
mengetahui pengaruh konsep kesetaraan Gender Fatimah Mernissi dan juga
pengaruhnya terhadap Feminisme di Indonesia khususnya KUPI.

Kemudian penelitian ini menggunakan metode penelitan pustaka atau
library research dan menggunakan metode kualitif-deskriptif. Sumber data primer
dalam penelitan Dream of Trespas: Tales of Harem Grillhood dan website KUPI
(Kongeres Ulama Peempuan Indonesia). Sedangkan sumber sekunder dalam
penelitian ini berupa buku dan jurnal yang sesuai dengan tema yang relevan dengan
penelitian dan menggunakan teknik pengolahan data dengan teknik deskriptif.

Hasil Penelitian dari kesetaraan Gender Fatima Mernissi dan pengaruhnya
terhadap pemikiran di KUPI sebagai berikut: pertama, konsep kesetaraan gender
dalam pandangan Fatima Mernissi adalah perempuan dan laki-laki itu sama saja
yang berbeda hanya ketakwaannya dan jenis kelamin. Kedua, tulisan yang dimuat
di dalam web KUPI dengan pemikiran Fatima Mernissi mengandung kesamaan.
Meski dalam hal ini KUPI tidak mengutip secara langsung pemikiran Fatima
Mernissi tentang perempuan dan laki-laki itu kedudukannya terutama dalam konsep
kepemiminan. Perempuan juga bisa menjadi pemimpin yang tegas seperti laki-laki.

Kata Kunci: Kesetaraan Gender, KUPI, Fatima Mernissi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fatima Mernissi adalah seorang feminis dari Maroko. la juga seorang
profesor sosiologi di Universitas Muhammad Rabat V, lahir pada tahun 1940-an.
Saat remaja, ia aktif dalam gerakan antikolonial Prancis untuk memenangkan
kemerdekaan nasional bersama pemuda nasional. Banyak tokoh yang turut
mempengaruhi pemikiran Fatima Mernisi, seperti Qasim Amin dan Al-
Thatthawi. Karena menurut mereka kedudukan perempuan dan laki-laki adalah
sama. Namun tradisi Arab telah mengubah segalanya sehingga perempuan

dianggap lemah, sehingga perempuan harus berpendidikan tinggit

Selain Seorang feminis, ia merupakan seorang penulis buku. Buku yang
beliau tulis sudah banyak beberapa buku yang beliau tulis: in Muslim History:
Traditional and New Strategic Perspectives in Equal Allah Diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia oleh tim LSPPA tahun 1995, Beyond the Veil: Male-
Female Dynamics in Modern Muslim Society (edisi revisi), 1987, Indiana
University Press, edisi bahasa Inggris. Buku ini tentang seks dan wanita.
Perempuan dan Islam: Kajian Historis dan Teologis, diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia oleh Yaziar Radianti, Pustaka Bandung, 1994. Tentang
perempuan dan politik. Islam and Democracy: Fear of the Modern World,
diterjemahkan dari bahasa Prancis oleh Mary Jo Lakeland, 1992. tentang
perempuan dan demokrasi. Ratu Islam yang Terlupakan (The Forgotten Queens
of Islam), diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Rahmani Astuti dan
Enna Hadi, Mizan - Bandung, 1994. Membahas tentang kepemimpinan
perempuan. Diterjemahkan oleh Kelompok Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Perempuan dan Anak (LSPPA), buku “Perempuan di Surga

! Syamsul Hai Unung dan idris achmad “Prespektif Fatimah Mernissi dalam
kritiknya terhadap hadis misoginis "Kalmah 11 no 1
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Islam” adalah Yayasan Prakasa Yogyakarta yang didirikan pada tahun 1995
oleh LSPPA yang bergerak di bidang bidadari dan surga. Menurut Fatimah
Mernissi passivitas kaum wanita pemingitan dan juga kedudukannya, yang
marjinal terhadap tradisi tidak ada hubungannya dengan Islam. Tapi merupakan
kontruksi dan rekayasa ideologi.

Menurut Fatimah Merniss, hak-hak perempuan merupakan masalah bagi
sebagian umat Islam, namun hak-hak tersebut bertentangan dengan laki-laki
Konsep kesetaraan gender datang dari Barat, terlepas dari ajaran agama. Pada
saat yang sama, pemikiran Fatimah Mernissi didasarkan pada agama Islam,
konsep gender Barat tidak dapat diidentifikasi. Selain itu, pemikiran Fatimah
Merniss tentang kritiknya terhadap hadis-hadis misoginis dimuat dalam bukunya
Women and Islam and a Historical and Theological Study.

Dalam hal itu, Fatima Mernissi menyimpulkan bahwa: Pertama, Islam
pada dasarnya memberikan hak yang sama kepada laki-laki dan perempuan. Dua
kategori khusus dengan hak atau kewajiban yang sama bagi laki-laki dan
perempuan, Ketiga disiplin ini harus didasarkan pada teks Syariah Alquran dan
Hadits dalam konteks misogini perempuan. yang sering menjadi kontradiksi
dalam wacana sosial, maka perlu memperhatikan waktu hadits Menurut
Fatima Mernissi jika hak-hak kaum perempuan merupakan sebuah masalah bagi
sebagian kaum muslim melainkan hak-hak tersebut bertentangan dengan kaum
laki-laki. Konsep kesetaraan gender yang berasal dari barat terlepas dari ajaran
agama. Sedangkan pemikiran Fatimah Mernissi yang mendasarkan konsep
pemikirannya terhadap agama islam. Konsep gender yang berasal dari barat itu

juga tidak bisa disamakan.

Selain itu, gagasan Fatima Mernissi tentang kritik nya terhadap hadist
misoginis yang tertuang pada bukunya yang berjudul Women and Islam and
Historical and Theological Equiry. Dalam hal ini Fatimah Mernissi
menyimpulkan bahw, Pertama, Islam itu pada dasarnya memberikan hak yang

sama antara laki-laki dan juga perempuan. Kedua, kategori pengkhususan hak



atau kewajiban yang sama antara laki-laki dan perempuan. Ketiga, spesialisasi
ini harus didasarkan oleh teks-teks syariah Al-Qur*an, dan hadits di dalam
konteks hadist misoginis yang banyak menjadi sebuah pertentangan dalam
sebuah dikursus Gender maka perlu diperhatikan masa hadits nya. Hadits
tersebut banyak mengandung sebuah pertentangan dalam sebuah dikursus
gender maka perlu diperhatikan masa hadist yang bersifat temporal. Di dalam
Islam dan hadist konteks fisik dan startegi laki-laki lebih diunggulkan sehingga
dalam konteks kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan dalam

pekerjaan dan juga kesempatan memiliki hak serta kewajiban yang sama.?

Kedua, gagasan Fatimah Mernissi mengenai pasifnya pergerakan
kepemimpinan kaum permpuan serta kesempatan perempuan sebagai second
person dalam dunia politik tidak ada hubungannya dengan tradisi Islam. Namun
hal itu merupakan konstruksi dan rekayasa ideologi masa kini. Menurutnya hak-
hak perempuan akan menjadi masalah bagi kaum muslim modern sebab
bertentangan dengan kepentingan kaum elit lelaki bukan karena tradisi Islam.
Fatimah Mernissi pun dapat menyimpulkan bahwa hadirnya Hadits misoginis
bukanlah berasal dari kasus tunggal saja. la juga menolak semua Hadits yang
mengucilkan dan memojokan perempuan. Baginya, Hadits harus benar-benar
dipelajari bagaimana historis periwayatannya. Sebab Rasulullah tidak mungkin
memberikan Hadits dengan begitu saja dan menyakiti hati perempuan. Dengan
melihat sejarah Islam yang telah menuliskan bahwa perempuan pernah
berpartisipasi dalam dunia politik, serta melihat historis Hadits yang ternyata
perlu dipertanyakan, maka tidak menutup kemungkinan pada masa sekarang ini
apabila kaum perempuan memiliki ilmu dan pemahaman yang baik dalamdunia
politik dan kehidupan sehari-hari, maka ia berhak serta boleh ikut andil dalam

dunia politik.

Gagasan Fatimah Mernissi yang telah dijelaskan sebelumnya memiliki

kemiripan dengan gagasan KUPI. Namun, sebelum penulis menguraikan tentang
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persamaan gagasannya maka perlu diuraikan terlebih dahlulu tentang KUPI.
Kongres Ulama Perempuan Indonsia atau yang di singkat dengan (KUPI)
melakukan pertama kali konggres pada Dalam Kongres ini memiliki empat

tujuan utama, yaitu:

1. Mengakui dan mengukuhkan keberadaan dan peran imam perempuan dalam

sejarah Islam dan bangsa Indonesia

2. Membuka ruang bagi para sarjana perempuan dari negara dan dunia untuk
bertemu untuk berbagi pengalaman tentang pemberdayaan perempuan dan
kerja keadilan sosial dalam mendorong nilai-nilai Islam, kebangsaan dan

kemanusiaan;

3. Terciptanya pengetahuan umum tentang ulama perempuan dan kontribusinya

bagi kemajuan perempuan dan peradaban manusia;

4. Membentuk fatwa dan opini keagamaan ulama Indonesia tentang isu-isu
kekinian dari perspektif Islam, rahmatan lil alamintahun 2017yang dihadiri

oleh 500 orang dan terdiri dari 15 manca negara,

Menurut KUPI kesetaraan Gender peran laki-laki dan perempuan itu
sama tida ada yang berbeda satu sama lain, dan menurut KUPI konsep
kepemimpinan peempuan juga bisa menjai seorrang pemimpin karna arti kata

kepemimpinan itu bukan hanya untuk laki-laki melainkan juga untuk perempuan.

KUPI' juga membahas tentang kemiripan gagasan-gagasan Fatima
Mernissi namun tida secara langsung mengutip pemikiran atau tulisan dari
Fatima Mernissi. Serta yang menari dari penelitian ini karena belum ada
penelitian sebelumnya yang membahas tentang konsep kesetaraan gender dalam
pandangan Fatmah Mernissi dan pengaruhnya terhadap KUPI. Maka dari itu
penulis mengangkat judul tentang “Konsep Kesetaraan Gender dalam

Pandangan Fatimah Mernissi dan Pengaruhnya Terhadap di KUPI”



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas dapat ditarik

rumusanmasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep kesetaraan gender dalam pandangan Fatimah Mernissi?

2. Bagaimana pengaruh konsep kesetaraan gender Fatimah Mernissi  terhadap
KUPI?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Konsep Kesetaraan Gender dalam pandangan Fatima

Mernissi

2. Untuk mengetahui pengaruh konsep kesetaraan Gender Fatimah Mernissi

dan juga pengaruhnya terhadap Feminisme di Indonesia khususnya KUPI

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan pemahaman tentang Feminisme kepada masyarakat umum dan
juga khususnya kepada penulis sehingga bisa menarik kesimpulan tentang

Feminisme Fatimah mernissi dengan Feminisme yang ada di Indonesia.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penulis yang lainnya, yang
akan menulis tentang hal yang sama atau yang ada kaitannya dengan
penelitian ini. Serta harapannya dapat memberikan kontribusi kepada
Fakultas untuk dijadikan sebagai bahan inventaris di Bidang keilmuan lebih
lanjut, dan semoga bisa dijadiakan bahan referensi tambahan bagi pembaca
dan peneliti yang ingin mengetahui tentang Feminis Fatimah Mernissi yang

ada hubungannya dengan KUPI.



E. Tinjauan Pustaka
Sebelumnya sudah banyak kajian tentang konsep kesetaraan Gender
dalam pandangan Fatima namun tulisan-tulsan yang memuat tentang Fatima
Mernissi signifikan kebanyakan hanya memuat tentang hadis misoginis tulisan

tersebut antara lain:

Pertama tentang hadis misogginis yang berjudul Kriti hadist Prespektif
Gender (StudiAtasPemikiranFatimaMernissi) yang di tulis oleh Nur Kholidah
M.Ag tentang kesetaraan Gender Dengan menggunakan pendekatan
hermeneutik hadis, penelitian ini menemukan bahwa menurut Fatimah Mernissi,
teks-teks agama menempatkan laki-laki dan perempuan pada posisi yang relatif
dan tidak menimbulkan bias atau ketidakadilan gender. Mernissi berusaha
meruntuhkan bangunan penafsiran para sarjana klasik, yang menurutnya
menunjukkan dominasi patriarki. Kajian terhadap kedua hadits di atas dapat
mengawali keilmuan dalam kajian kritik hadits, atau yang lebih dikenal Kkritik
sanad dan matan hadits. Adapun hubungan antara laki-laki dan perempuan,
Mernissi melihatnya sebagai konstruksi sosial daripada doktrin agama murni.
Dia melihat bahwa teks-teks agama yang dianggap otoritatif adalah buah
dari pemikiran spiritual, sehingga dia tidak harus melihatnya sebagai hasil akhir

dan tidak berwujud.?

kedua Gerakan Feminis dalam Islam lainnya yang ditulis oleh
Widyastin, dari sudut pandang Fatimah Merniss, gerakan feminisme lahir karena
perempuan tidak menerima ketidakadilan dalam perlakuan terhadap perempuan,
feminisme dalam arti yang lebih luas mengacu pada setiap orang yang sadar
akan hak dan kemanusiaannyaharga diri Saat ini banyak bermunculan gerakan
sosial yang menuntut reformasi sosial dan terutama peningkatan peran
perempuan. sebenarnya itu ide yang bagus. Sampai laki-laki dan perempuan

memahami hak dan tanggung jawab mereka, hak dan peran perempuan
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sepanjang sejarah selalu dianggap sebagai isu intelektual dan nyata. dan wanita

juga. Al-Quran, tetapi Nabi Muhammad tidak melihat karena tradisi Islam.

Ketiga, Dalam Buku tentang Pemikiran Fatima Mernissi yang ditulis
oleh Dr Siti Zubaedah M. Ag salah satu esensi dari Agama Islam adalah
kejajaran antara kaum laki-laki dan perempuan di dalam Al-Qur“an juga tidak
pernah dibedakan antara laki-laki dan juga perempuan Allah menciptakan
perempuan juga tidak hanya untuk laki-laki, Allah meniciptakan semuanya hanya
untuk satu tujuan dan tidak untuk main-main, hal ini manusia diciptakan dengan
sebaik- baiknya bentuk. bahkan di dalam Al- Quran juga menjelaskan bahwa
perempuan bukan hanya manusia yang setara melainkan sebagai anggota dan

juga pelindung satu sama lain.

Keempat dalam skripsi yang berjudul Kajian Konsep Kesetaraan
Gender dalam Pendidikan Islam oleh Kajian Konsep Kesetaraan Gender dalam
Pendidikan Islam (Studi Komparasi Pemikiran Qasim Amin dan Fatima
Mernissi) yang ditulis oleh Candra Nirwana Harsono Putri Pendidikan itu bisa
mengangkat derajat perempuan agar setara dengan kaum laki-laki karna dengan

cara seperti itu perempuan bisa keluar dari belenggung patriatki.

Kelima dalam buku Fatimah Mernissi yang berjudul beyon tehe Veil
seks dan Kekuasaan Dinamika Pria-Wanita dalam Masyarakat Muslim
Modern juga berpendapat bahwa pendidikan sebagai salah satu langkah yang
strategis  dalam mengangkat harkat dan martabat perempuan, Fatima
menyatakan bahwa pendidikan untuk kaum perempuan telah mengganggu
titik-titik rujukan identitas seksual. Tradisional dan peranan-peranan seks.
Karena dengan pendidikan dapat memberikan dampak yang luar biasa
terhadap persepsi perempuan tentang diri  mereka sendiri, peran
reproduksidan sesksualnya serta  harapan-harapan  sosialnya, karena
perempuan Yyang telah menempuh tingkat pendidikan tinggi semakin
nampak dan dominan karena mereka berusaha menempati dan memasuki

bidang-bidang dimana mereka memiliki kesempatan yang lebih baik untuk



bersaing pada profesi-profesi dan pegawai negeri. Maka dari itu Fatima
mernissi menyatakan untuk keluar dari belegu laki-laki, perempuan harus

diberi pendidikan

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam jenis penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif yang tujuan utamanya adalah mencoba mendapatkan gambaran
yang lebih dalam dan pemahaman yang utuh (holistik) penulis sendiri yang
bertindak. Untuk memecahkan suatu masalah yang ingin penulis litiebagai
sarana utama untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Penelitian
kualitatif ini berbasis kepustakaan (library research), dapat digambarkan
sebagai suatu metode penelitian yang berhubungan dengan sumber data dalam
proses pencarian, pengumpulan dan analisis serta disajikan dalam bentuk
laporan penelitian kepustakaan yang mencakup berbagai topik seperti agama,

pendidikan, filsafat, masyarakat, budaya dan penjualan.

Pencarian sumber data didasarkan pada karya tulis, termasuk hasil

penelitian yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.*

2. Sumber data
Sumber Data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data
pustaka yang dikumpulkan melalui dokumentasi kepustakaan. Yakni berupa
buku, jurnal, media cetak maupun elektronik yang sesuai dengan tema
penelitian ini. Data yang menjadi sumber primer penelitian ini berupa buku
karya Fatimah Mernissi dengan judul. Dream of Trespass: Tales of a Harem
Girlhood, diterbitkan oleh Addison dan data yang berasal dari web

KUPI.Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini mencakup buku,
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jurnal, dan yang sesuai dengan tema yang diangkat.

3. Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data tersebut terkumpul, penulis menggunakan teknik
deskriptif untuk mengurai permasalahan di dalam penelitian ini atau dengan
metode penelitian deskriptif. Peneliti menguraikan seluruh referensi yang
sesuai dengan topik. Metode ini bermaksud untuk mengurai secara spesifik
tentang konsep, ide, gagasan, bahkan kritik. Selain itu, tulisan ini juga
menggunakan metode interpretasi untuk menjelaskan lebih dalam tentang
gagasan kesetaraan gender Fatimah Mernissi dan gagasan kesetaraan gender
dalam KUPI. Agar substansinya tidak hilang, maka penulis hanya

menguraikan dan menginterpretasikan gagasan tersebut sekiranya perlu.

G. Sistemmatika Pembahasan

Sebagai sebuah penelitian yang memenuhi standar penulisan ilmiah
maka penulis berusaha menyajikan, hasil karya ini dalam bentuk yang utuh
sistematis dan juga logis , Adapun pembasahan tersebut dilakukan dalam lima
pembahasan sebagaimana yang diuraikan di bawah ini:

Bab pertama berisi tentang Pendahuluan: Latar Belakang, Rumusan
masalah, Tujuan penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian,
Sistematika Pembahasan.

Bab Dua tentang Biografi Fatimah Mernissi yang mencakup kelahiran,
pendidikan, karya dan konsep kesetaraan Gender Fatimah Mernissi.

Bab Ketiga membahas tentang KUPI. Dalam bab ini, penulis akan
menguraikan sejarah dan latar belakang KUPI, Kongres KUPI dan Visi Misi
KUPI.

Bab ke empat membahas tentang gagasan Fatimah Mernissi dan
pengaruhnya terhadap KUPI.

Bab Kelima merupakan penutup, kesimpulan, dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Fatima Mernissi adalah salah satu Tokoh Feminis yang berasal dari
maroko, ia adalah salah satu Tokoh Feminis yang mengkritisi Kesetaraan
Gender dan kepemimpinan perempuan. Maka dari itu penulis menulis judul ini
bertujuan untuk Untuk mengetahui Konsep Kesetaraan Gender dalam pandangan
Fatima Mernissi dan Untuk mengetahui pengaruh konsep kesetaraan Gender
Fatimah Mernissi dan juga pengaruhnya terhadap Feminisme di Indonesia

khususnya KUPI.Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini antara lain :
1. Konsep Kesetaraan Gender menurut Fatima Menissi perempuan dan laki-
laki itu sama saja yang membedakan hanyalah ketagwaannya dan jenis

kelaminnya saja

2. Tulisan yang dimuat di web KUPI Fatima Mernissi mengandung kesamaan.
Meski dalam hal ni KUPI tidak secara langsung mengutip secara langsung
mengutip pemikiran Fatima Mernissi tentang perempuan juga bisa menjadi

pemimpin yang tegas sperti laki-laki.

B. Saran Untuk penelitian kedepan
Tulisan ini masih mengandung banyak kekurangan antara lain, data yang
disampaikan oleh penulis sejauh ini hanya terbatas pada kutipan web KUPI dan
belum secara langsung melakukan wawancara terhadap tokoh KUPI. Sehingga
perlu data klarifkasi langsung dari pengelola atau tokoh KUPI agar kesamaan

persepsi antara KUPI dan Gagasan Fatima Mernissi lebih valid.
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